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Abstrak 

Di dalam suatu perusahaa sumber daya manusia, kinerja pegawai memiliki 

pengaruh yang sangat besar bagi tercapainya tujuan organisasi dengan adanya MSDM, 

dan kinerja pegawai yang baik maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Berdasarkan 

hasil observasi awal, permasalahan yang ada pada Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali adalah sasaran kinerja pegawai belum tercapai sepenuhnya. Kurangnya 

motivasi kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja. 

Penelitian ini dilakukan pada Biro Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali dengan 

menggunakan populasi dan sampel sebanyak 58 orang pegawai sebagai responden 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi., 

dan kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda yang diolah menggunakan software SPSS versi 25. 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini motivasi kerja, lingkungan kerja, dan 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Biro 

Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali sehingga semakin baik motivasi kerja, 

lingkungan kerja, dan disiplin kerja diperusahaan maka semakin meningkat kineja 

pegawai pada Biro Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Kinerja 

Pegawai 

Abstract 

In a human resources company, employee performance has a very large influence 

on achieving organizational goals with MSDM, and good employee performance will 

improve employee performance. Based on the results of initial observations, the problem 

with the Biro Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali. is that employee performance 

targets have not been fully achieved. Lack of work motivation, work environment, and 

work discipline. 

This research was conducted at the Biro Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali 

using a population and sample of 58 employees as research respondents. Data collection 

was carried out through observation, interviews, documentation, and questionnaires. The 

data analysis technique used in this study was multiple linear regression analysis which 

was processed using SPSS version 25. 

Based on the results of the analysis, this study shows that work motivation, work 

environment, and work discipline have a positive and significant effect on employee 

performance at the Biro Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali so that the better the 

work motivation, work environment, and work discipline in the company, the higher the 

employee performance at the Biro Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali. 

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Work Discipline, and Employee 

Performance
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I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

salah satu penggerak utama atas 

kelancaran jalannya kegiatan sejumlah 

organisasi, bahkan maju mundurnya 

organisasi ditentukan oleh keberadaan 

sumber daya manusianya (Mustika, 

2019). Manajemen sumber daya manusia 

adalah suatu hal yang berkaitan dengan 

pendayagunaan manusia dalam 

melakukan suatu pekerjaan untuk 

mencapai tingkat maksimal atau efektif 

dan efisien dalam mewujudkan tujuan 

yang akan dicapai dalam perusahaan, 

seorang pegawai dan juga masyarakat 

(Susan, 2019). Di dalam suatu 

perusahaan, kinerja pegawai memiliki 

pengaruh yang sangat besar bagi 

tercapainya tujuan organisasi tersebut. 

Menurut Mangkunegara, (2017) Kinerja 

pegawai adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Kinerja pegawai 

merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 

kerja yang dihasilkan oleh pegawai 

sesuai perannya dalam sebuah instansi 

perusahaan atau organisasi (Lie dan 

Siagian, 2018). 

Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali merupakan lembaga 

pemerintah di lingkungan Provinsi Bali 

yang memiliki tugas membantu 

Sekretariat Daerah dalam penyusunan 

kebijakan dan pengkoordinasian teknis 

terkait pelayanan kerumah tanggan, 

keuangan dan aset setda serta 

keprotokolan yang beralamat di Jalan 

Basuki Rahmat-Niti Mandala Renon 

Denpasar. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan kepala sub bagian yang dilakukan 

oleh peneliti dapat diketahui 

permasalahan yang berkaitan dengan 

kinerja pegawai, dewasa ini muncul 

beberapa fenomena dalam organisasi 

salah satunya adalah belum 

optimalnya kinerja pegawai. Namun 

terdapat indikasikan bahwa pegawai 

pada Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali belum secara maksimal 

dalam bekerja, hal tersebut dapat 

dilihat dari fenomena yang terjadi 

pada Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali yaitu sasaran kinerja 

pegawai belum tercapai sepenuhnya. 

Kualitas kinerja pegawai pada Biro 

Umum dan Protokol Setda Provinsi 

Bali belum maksimal diduga 

dipengaruhi oleh faktor motivasi 

kerja, lingkungan kerja dan disiplin 

kerja. 

Motivasi kerja adalah sesuatu 

yang menimbulkan dorongan atau 

semangat kerja atau dengan kata lain 

pendorong semangat kerja (Nabila 

dan Ratnawati, 2020). Dari uraian 

beberapa teori motivasi kerja dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja 

adalah sesuatu yang mengarahkan, 

mendorong, dan menciptakan 

kegairahan kerja seseorang untuk 

mengeluarkan tingkat upaya yang 

tinggi dengan mau bekerja sama dan 

bekerja secara efektif untuk 

mencapai tujuan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sub bagian 

yang dilakukan oleh peneliti dapat 

diketahui permasalahan yang 

berkaita dengan motivasi kerja saling 

berhubungan satu sama lain yang 

belum berjalan dengan efektif pada 

Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali dimana hal tersebut 

ditunjukkan dengan adanya 

fenomena pegawai merasa tidak puas 

karena disebabkan kurangnya 

pengakuan dari atasan, dimana 

adanya pegawai tertentu yang 

menunjukkan hasil kinerja yang lebih 

baik dibanding dengan pegawai 

lainnya, namun mereka sering 

diabaikan dan tidak diberdayakan 

dengan baik oleh pimpinan atau
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memikirkan kapan harus selesai sesuai 

targetnya. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja pegawai adalah lingkungan kerja 

(Sandora dan Permadani, 2021). 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalanan 

tugas yang dibebankan (Setiawan dan 

Khurosani, 2018). Lingkungan kerja 

adalah suasana disekitar tempat kerja yang 

berupa ruangan, layout, sarana dan 

prasarana, serta hubungan kerja dengan 

sesama rekan kerja (Septiani dkk, 2019). 

Dari uraian beberapa teori tentang 

lingkungan kerja dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja merupakan semua 

keadaan disekitar tempat kerja yang 

berhubungan atau ada dalam lingkungan 

pekerjaannya dan dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjelaskan tugas yang 

diberikan, baik itu yang berhubungan 

aspek fisik maupun non fisik dan dapat 

membuat pegawai merasa nyaman dalam 

melakukan pekerjaannya dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sub bagian yang dilakukan oleh 

peneliti dapat diketahui permasalahan 

yang berkaitan dengan lingkungan kerja 

non fisik, yang ada di Biro Umum dan 

Protokol Setda Provinsi Bali saat ini penuh 

dengan persaingan yang sangat ketat antar 

individu. 

Selain motivasi dan lingkungan 

kerja, keberhasilan suatu organisasi juga 

sangat ditentukan oleh kedisiplinan 

pegawainya karena itu dalam mengukur 

kinerja pegawai sebaiknya diukur dengan 

melihat tingkat kedisiplinan dari 

pegawainya (Mappatompo, 2019). Dari 

uraian beberapa teori tentang disiplin 

kerja dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja berarti disimpulkan bahwa disiplin 

kerja merupakan kesadaran dan 

kesediaan pegawai menaati semua 

peraturan organisasi dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala sub 

bagian yang dilakukan oleh peneliti 

fenomena yang berkaitan dengan 

disiplin kerja yaitu seringnya terjadi 

pelanggaran pada ketepatan waktu 

jam kerja oleh pegawai Biro Umum 

dan Protokol Setda Provinsi Bali 

menyebabkan ketidaklancaran proses 

pekerjaan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, rendahnya 

tingkat disiplin pegawai karena 

adanya fenomena bahwa sebagian 

besar pegawai memiliki anggapan 

meskipun mereka tidak disiplin 

dalam bekerjanya mereka masih 

tetap dapat gaji yang telah 

ditetapkan. Dengan pemikiran seperi 

itu pegawai dengan seenaknya akan 

berbuat indisipliner seperti datang 

telat pada saat apel pagi, keluar 

kantor disaat jam kerja efektif tanpa 

alasan yang jelas bahkan mereka 

tidak tepat waktu dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

Adapun Tujuan Yang Ingin 

Dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai di Biro Umum dan 

Protokol Setda Provinsi Bali. 

2) Untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

dari pegawai di Biro Umum dan 

Protokol Setda Provinsi Bali. 

3) Untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di Biro Umum dan 

Protokol Setda Provinsi Bali. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Goal Setting Theory 

Goal Setting Theory ini 

dikemukakan oleh Edwin Locke 

(1968). Teori ini mengemukakan 

bahwa dua cognitions yaitu values 

dan intentions (tujuan) sangat
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individu menentukan tujuan atas 

perilakunya di masa depan dan tujuan 

tersebut akan mempengaruhi perilaku 

orang tersebut. 

2.2 Motivasi Kerja 

Rayyan dan Paryanti (2021) 

mengemukakan bahwa motivasi 

merupakan suatu kekuatan potensial 

yang ada di dalam diri seorang manusia, 

yang dapat dikembangkannya sendiri 

atau dikembangkan oleh sejumlah 

kekuatan luar yang pada intinya berkisar 

sekitar imbalan moneter dan imbalan non 

moneter, yang dapat mempengaruhi hasil 

kinerjanya secara positif atau negatif. 

Adapun indikator-indikator motivasi 

antara lain : 

1) Balas Jasa 

2) KondisiKeerja 

3) Fasilitas Kerja 

4) Prestasi Kerja 

5) Pengakuan dari atasan 

6) Pekerjaan itusendiri 

2.3 Lingkungan Kerja 

Luthfi dan Fadhilah (2020) 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar pegawai dan dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas 

yang diembankan kepadanya misalnya 

dengan adanya air conditioner (AC), 

penerangan yang memadai sebagainya. 

Adapun indikator lingkungan kerja fisik 

adalah sebagai berikut : 

1) Bangunan tempat kerja 

2) Peralatan kerja yang memadai 

3) Fasilitas 

Adapun indikator lingkungan kerja non 

fisik adalah sebagai berikut : 

1) Hubungan rekan kerja setingkat 

2) Hubungan atasan dengan pegawai 

3) Kerjasama antar pegawai 

2.4 Disiplin Kerja 

Menurut Hidayat dkk (2022) 

Disiplin merupakan kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua 

peraturan instansi yang dibuat 

manajemen yang mengingat 

anggotainstansi agar dapat 

dijalankan semua pegawai baik 

dengan kesadaran sendiri maupun 

dengan paksaan. Adapun yang 

menjadi indikator dari rendahnya 

disiplin kerja adalah: 

1) Ketepatan waktu 

2) Pemanfaatan sarana 

3) Tanggung jawab yang tinggi 

4) Ketaatan terhadap aturan kantor 

2.5 Kinerja Pegawai 

Menurut Silas dkk (2019), kinerja 

pegawai merupakan suatu hasil 

kerja yang dicapai seseorang 

dalam melaksanakan tugas-

tugasnya yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu. 

Indikator yang digunakan untuk 

mengukur, yaitu sebagai berikut: 

1) Kuantitas Pekerjaan 

2) Kualitas Pekerjaan 

3) Kemandirian 

4) Inisiatif 

5) Adapabilitas 

6) Kerjasama 

 

III. KARANGKA 

BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

3.1 Karangka Pemikiran 

Gambar 1 

Karangka Berpikir 

Penelitian. 
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Gambar 2 Model Penelitian 

 

 
3.2 Hipotesis Penelitian 

H1= Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai 

H2= Lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

H3= Disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 

IV. MODEL PENELITIAN 

4.1 Metode Penentuan Sampel 

Penelitian ini dilakukan pada a Biro 

Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali, 

yang beralamat di Jalan Basuki Rahmat- 

Niti Mandala Renon Denpasar. Obyek 

penelitian dalam penelitian ini adalah 

motivasi kerja, lingkungan kerja, disiplin 

kerja dan kinerja pegawai. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini adalah 58 

orang karyawan. Teknik penentuan 

sampel yang digunakan adalah metode n 

metode sensus atau sampel jenuh 

dikarenakan populasi kurang dari 100. 

4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

merupakan model statistik yang 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh variabel bebas 

(independent) terhadap variabel terikat 

(dependent) Rumusan persamaan 

analisis regresi linier berganda menurut 

sebagai berikut : 

KP = a + β1MK + β2LK + β3DK + 

e....... 

Keterangan : 

KP = Kinerja Pegawai 

MK = Motivasi Kerja 

LK = Lingkungan 

kerja DK = Disiplin 

kerja 

a = Konstanta 

β1, 2, 3,= Koefisien regresi untuk 

variable KI, LK, BK 

e = error term 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Uji Instrumen Penelitian 

Berdasarkan hasil uji validitas 

disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan dari variabel motivasi kerja, 

lingkungan kerja, disiplin kerja dan 

kinerja pegawai dalam penelitian ini 

adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat 

dari masing-masing item pertanyaan 

memiliki nilai Corrected Item-Total 

Correlation yang lebih besar dari 0,30. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

diketahui bahwa semua variabel yakni 

motivasi kerja, lingkungan kerja, 

disiplin kerja dan kinerja pegawai 

memiliki nilai koefisien Alpha 

Cronbach berada di atas 0,6 dengan 

demikian semua instrumen tersebut 

adalah reliabel, sehingga layak dijadikan 

instrumen penelitian. 

5.2 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas 

menunjukan bahwa besarnya nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 

0,200 yaitu lebih besar dari 0,05 yang 

menunjukan bahwa data terdistribusi 

secara normal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model memenuhi 

asumsi normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji 

ultikolinearitas menunjukkan bahwa 

nilai tolerance dari variabel bebas 

(motivasi kerja, lingkungan kerja,
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disiplin kerja) lebih besar dari 0,10 dan 

koefisien VIF bernilai lebih kecil dari 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinearitas antara 

variabel bebas dalam model regresi. 

3) Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa 

semua variabel bebas (motivasi kerja, 

lingkungan kerja, disiplin kerja) 

memiliki nilai signifikansi yaitu: 0,133, 

0,283 dan 0,668 menunjukkan bahwa 

nilai signifikansinya > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas 

5.3 Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

1) Analisis Regresi Linier Beganda 

Untuk mengetahui Pengaruh 

motivasi kerja, lingkungan kerja, disiplin 

kerja,dan kinerja pegawai digunakan 

analisis regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik, analisis korelasi berganda, 

analisis determinasi, uji F (simultan), dan 

uji t (parsial) diolah dengan bantuan 

Program SPSS Version 25 for Windows. 

Adapun rekapan hasil analisisnya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

Rangkuman Hasil Penelitian Analisis 

Regresi Linier Berganda 
 

 
 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, 

diperoleh persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 

Y =0,741+0,381X1+0,397X2+ 0,388X3 

α = 0,741 artinya apabila Motivasi kerja 

(X1), Lingkungan kerja (X2) dan 

Disiplin kerja (X3) masing-masing 

dianggap konstan pada angka 0 

(nol) maka Kinerja pegawai 

sebesar 0,741 

b1 = 0,381 artinya apabila Motivasi 

kerja (X1) meningkat sedangkan 

Lingkungan kerja (X2) dan 

Disiplin kerja (X3) tidak berubah, 

maka akan diikuti meningkatnya 

Kinerja pegawai (Y) 

b2 = 0,397 artinya apabila Lingkungan 

kerja (X2) meningkat sedangkan 

Motivasi kerja (X1) dan Disiplin 

kerja (X3) tidak berubah maka akan 

diikuti dengan meningkatnya 

Kinerja pegawai (Y). 

b3 = 0,388 artinya apabila Disiplin kerja 

(X3) meningkat sedangkan 

Motivasi kerja (X1) dan 

Lingkungan kerja (X2) tidak 

berubah, maka akan diikuti dengan 

meningkatnya Kinerja pegawai (Y). 

Dari hasil persamaan tersebut di 

atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

pengaruh variabel Motivasi kerja 

(X1) Lingkungan kerja (X2), dan 

Disiplin kerja (X3) terhadap 

variabel terikat yaitu Kinerja 

pegawai (Y), adalah positif. Artinya 

apabila variabel Motivasi kerja, 

Lingkungan kerja dan Disiplin kerja 

meningkat maka Kinerja pegawai 

akan ikut juga meningkat. Demikian 

pula sebaliknya apabila variabel 

Motivasi kerja, Lingkungan kerja 

dan Disiplin kerja menurun maka 

Kinerja pegawai akan ikut juga 

menurun 

2) Analisis Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan   model  

dalam menerangkan  variasi

 variabel dependen. 

Pada penelitian ini yang 

dipergunakan adalah nilai 

dari Adjusted R 2 digunakan pada 

saat mengevaluasi mana model 

regresi terbaik. Nilai adjusted R 2 

dapat naik atau turun apabila satu 

variabel
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independen ditambahkan kedalam 

model. 

Diketahui nilai Adjusted R.square = 

0,722 atau 72,2 %., artinya Motivasi 

kerja (X1) Lingkungan kerja (X2) dan 

Disiplin kerja (X3) mampu menjelaskan 

terhadap Kinerja pegawai (Y) pada Biro 

Umum dan Protokol Setda Provinsi Bali 

adalah sebesar 72,2 %. dan sisanya 

27,8% dijelaskan variabel yang lain yang 

tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

5.4 Uji Hipotesis 

Uji t ini digunakan untuk menguji 

pengaruh antara Motivasi kerja (X1) 

Lingkungan kerja(X2) dan Disiplin kerja 

(X3) terhadap Kinerja pegawai secara 

parsial adalah signifikan atau hanya 

diperoleh secara kebetulan: 

1) Penarikan Kesimpulan untuk 

variabel Motivasi kerja (X1) 

Berdasarkan pada Tabel 5.17 

menunjukan signifikansi thitung 

untuk variabel Motivasi kerja (X1) 

0,008 < 0,05 artinya ada pengaruh 

signifikan antara Motivasi kerja 

(X1) terhadap Kinerja pegawai (Y) 

pada Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali. 

2) Penarikan Kesimpulan untuk 

variabel Lingkungan kerja (X2) 

Berdasarkan pada Tabel 5.17 

menunjukan signifikansi t-hitung 

untuk variabel Lingkungan kerja 

(X2) 0,001 < 0,05 berarti ada 

pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Lingkungan kerja (X2) 

terhadap Kinerja pegawai (Y) pada 

Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali. 

3) Penarikan Kesimpulan untuk 

variabel Disiplin kerja (X3) 

Berdasarkan pada Tabel 5.17 

menunjukan signifikansi thitung 

untuk variabel Disiplin kerja (X3) 

0,018 < 0,05 berarti ada pengaruh 

yang positif dan signifikan antara 

Disiplin kerja (X3) terhadap Kinerja 

pegawai (Y) pada Biro Umum dan 

Protokol Setda Provinsi Bali. 

 

5.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, 

maka dapat dilakukan pembahasan 

berdasarkan hasil tersebut sebagai 

berikut: 

1) Pengaruh Motivasi kerja terhadap 

Kinerja pegawai 

Kinerja pegawai yang rendah 

tidaklah mungkin mencapai hasil 

yang baik apabila tidak ada 

motivasi, karena motivasi itu sendiri 

merupakan suatu kebutuhan dalam 

usaha untuk mencapai tujuan 

perusahaan sedangkan bagi pegawai 

yang memiliki motivisi kerja yang 

tinggi membuat dirinya merasa 

senang dan memperoleh kepuasan 

tersendiri dalam pekerjaannya, 

seorang pegawai akan lebih 

berusaha untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal

 dengan semangatnya 

yang tinggi, serta selalu berusaha 

mengembangkan tugas dan dirinya. 

Hasil analisis uji t 

Unstandardized Coefficient Beta 

untuk variabel Motivasi kerja (X1) 

menunjukan arah yang positif 

sebesar 0,381 dan dengan 

Signifikansi t-hitung untuk variabel 

Motivasi kerja (X1) 0,008 < 0,05 

hal ini berarti H0 ditolak, artinya 

ada pengaruh positif dan signifikan 

antara Motivasi kerja (X1) terhadap 

Kinerja pegawai (Y) pada Biro 

Umum dan Protokol Setda Provinsi 

Bali, hal ini berarti apabila Motivasi 

kerja meningkat maka Kinerja 

pegawai akan meningkat. 

Dari hasil analisis tersebut di atas 

hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Ardhani dan 

Ratnasari 2019), (Hakim dan 

Alhakim :2020), (Rukhayati 2018), 

(Budriartini dkk 2020) yang
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menyatakan bahwa motivasi terbukti 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja. 

2) Pengaruh Lingkungan kerja terhadap 

Kinerja pegawai 

Lingkungan kerja merupakan 

bagian komponen yang sangat 

penting ketika pegawai melakukan 

aktivitas bekerja. Dengan 

memperhatikan lingkungan kerja 

yang baik atau menciptakan kondisi 

kerja yang mampu memberikan 

motivasi untuk bekerja, maka akan 

membawa pengaruh terhadap 

kegairahan atau semangat pegawai 

dalam bekerja. Lingkungan kerja 

yang kondusif memberikan rasa 

aman dan memungkinkan pegawai 

untuk dapat bekerja optimal. Jika 

perusahaan memberikan lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman bagi 

pegawai maka dapat meningkatkan 

kinerja pegawai, dan sebaliknya bila 

lingkungan kerja pada perusahaan 

tersebut kurang baik maka akan 

berdampak negatif terhadap kinerja 

pegawai. 

Hasil analisis uji t Unstandardized 

Coefficient Beta untuk variabel 

Lingkungan kerja(X2) menunjukan 

arah yang positif sebesar 0,397 dan 

dengan Signifikansi t-hitung untuk 

variabel Lingkungan kerja(X2) 0,001 

< 0,05 hal ini berarti H0 ditolak, 

berarti ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara Lingkungan 

kerja(X2) terhadap Kinerja pegawai 

(Y) pada Biro Umum dan Protokol 

Setda Provinsi Bali , artinya apabila 

Disiplin kerja ditingkatkan maka 

Kinerja pegawai akan meningkat. 

Hasil penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh Lingkungan 

kerja terhadap Kinerja pegawai yang 

dilakukan oleh (Kusumastuti dkk 

2019), (Heryanti dkk 2021), (Sari 

(2019),    (Budirianti    dkk    2020) 

 terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai.. 

Berdasarkan uraian diatas tentang 

Lingkungan kerja yang 

berpengaruh terhadap Kinerja 

pegawai yaitu dengan adanya 

Lingkungan kerja yang baik 

, maka Pegawai akan semakin 

meningkatkan kinerjanya. 

Sehingga penting untuk 

memperhatikan Lingkungan kerja 

yang ada pada sekitar Pegawai yang 

bekerja. 

3) Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Pengaruh Disiplin kerja terhadap 

Kinerja pegawai. Peran disiplin 

kerja pegawai dalam suatu 

organisasi atau perusahaan sangat 

penting, dimana sebagai penggerak 

organisasi dalam mencapai tujuan 

organisasi. Dengan adanya disiplin 

kerja yang baik dari seorang 

pegawai seperti datang tepat waktu, 

melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan apa yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan, mentaati 

peraturan perusahaan maka dapat 

memicu kinerja dari pegawai 

tersebut sehingga target atau tujuan 

organsasi akan tercapai Hasil 

analisis uji t Unstandardized 

Coefficient Beta untuk variabel 

Disiplin kerja (X3) menunjukan 

arah yang positif sebesar 0,338 dan 

dengan Signifikansi t-hitung untuk 

variabel Disiplin kerja (X3) 0,018 < 

0,05 hal ini berarti H0 diterima, 

berarti ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara Disiplin kerja 

(X3) terhadap Kinerja pegawai (Y) 

pada Biro Umum dan Protokol 

Setda Provinsi Bali, artinya apabila 

Disiplin kerja meningkat maka 

Kinerja pegawai akan meningkat 

Hasil Penelitian yang dilakukan 

oleh (Nurcahya dan Sary 2018), 

(Sari dan Masruroh 2018), (Heryati 
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2021), (Agustriani dkk 2022) yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

VI. PENUTUP 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

hasil pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai pada Biro Umum dan 

Protokol Setda Provinsi Bali . Dari 

hasil ini dapat dimaknai bahwa 

apabila Motivasi kerja Pegawai 

meningkat maka akan diikuti dengan 

meningkatnya Kinerja pegawai pada 

Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali. 

2) Lingkungan kerjaberpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai pada Biro Umum 

dan Protokol Setda Provinsi Bali. 

Dari hasil ini dapat dimaknai bahwa 

apabila Lingkungan kerja meningkat 

maka akan diikuti dengan 

meningkatnya Kinerja pegawai pada 

Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali. 

3) Disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai pada Biro Umum dan 

Protokol Setda Provinsi Bali . Dari 

hasil ini dapat dimaknai bahwa 

apabila Disiplin kerja Pegawai 

meningkat maka akan diikuti dengan 

meningkatnya Kinerja pegawai pada 

Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali . 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan  yang dapat 

disampaikan dari  penelitian ini 

didasarkan pada waktu pelaksanaan 

penelitian yang relatif singkat. 

Keterbatasan ini, tentunya 

berdampak 

 rendahnya 

pengungkapan secara menyeluruh 

pada hubungan variabel-variabel 

yangditeliti,mengingat 

permasalahan yang dihadapi 

Pegawai pada yang relatif kompleks 

dan dinamis dari waktu ke waktu. 

Selain itu, banyak faktor yang 

menentukan Kinerja pegawai dalam 

suatu perusahaan, seperti: 

Kompetensi, Self Eficacy (percaya 

diri),Gayakepemimpnan,Kompensa

si finansial dan lain sebagainya. Hal 

inimengingat,upayauntukmembent

uksikapdanperilakuPegawaipadasu

atucukupkrusial,terutamapemenuha

ntuntutanstakeholder/konsumenpad

alayanan prima yang diberikan 

Lembaga /organisasi. 

6.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka penulis ingin 

menyampaikan saran-saran yang 

sekiranya berguna bagi Biro Umum 

dan Protokol Setda Provinsi Bali 

adalah sebagai berikutSaran bagi 

Fivelements Retreat Bali. 

1) Saran bagi Biro Umum dan 

Protokol Setda Provinsi Bali . 

a) Motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai pada Biro 

Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali. selanjutnya Hasil 

Pada deskripsi variabel 

Motivasi kerja yaitu pada 

pernyataanSayabekerjadiberika

n dalam bentuk pujian oleh 

atasan sebagai bentuk dari 

motivasi kerja memperoleh nilai 

rata-rata skor yang terendah, 

maka peneliti
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menyarankan kepada Biro 

Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali dalam pemberian 

motivasi kepada pegawai, 

Penghargaan atau pujian akan 

diberikan kepada pegawai yang 

loyal atau berprestasi yang 

berhasil menyelesaikan 

tugasnya. dengan baik. 

Pemberian penghargaan/pujian 

bagi pegawai merupakan suatu 

tanda apresiasi dari instansi dan 

bertujuan untuk menaikkan 

motivasi pegawai lain untuk bisa 

berhasil juga. Karena dengan 

adanya persaingan yang sehat, 

maka suasana kerja akan terasa 

lebih kompetitif dan produktif. 

Keberadaan pegawai yang 

loyal dan berprestasi dai dalam 

sebuah perusahaan akan turut 

menunjang kemajuan bersama. 

Layaknya aset yang berharga, 

keberadaan pegawai yang 

unggul perlu diberikan perlakuan 

khusus agar karyawan lainnya 

akan terpacu dan termotivasi 

untuk mengikuti jejaknya. 

Perlakukan khusus tersebut 

dapat berupa pemberian 

penghargaan atau reward. 

b) Lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai pada Biro 

Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali ., selanjutnya Hasil 

Pada deskripsi variabel 

Lingkungan kerja yaitu pada 

pernyataan Saya bekerja 

menjalin hubungan dengan rekan 

kerja untuk menghindari konflik 

antar rekan kerja maka peneliti 

menyarankan kepada Biro 

Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali memotivasi kepada 

Pegawai untuk menjalin 

hubungan antar rekan kerja di 

kantor merupakan salah satu 

faktor penting untuk 

mendukung terbentuknya tim 

yang solid dan produktif dalam 

bekerja. Hubungan yang baik 

akan menumbuhkan rasa 

percaya. Berangkat dari 

kepercayaan ini, suasana kerja 

di kantor pun akan menjadi 

lebih nyaman dan 

menyenangkan.Denganmemper

hatikan etikanya, tak ada 

salahnya untuk menjalin 

kedekatan dengan rekan kerja 

atau bahkan menjadikannya 

sahabat. Selain membuat 

suasanan lebih nyaman, hal ini 

juga dapat mendatangkan 

beragam manfaat ntuk pegawai 

dan organisasi/instansi. 

c) Disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai pada Biro 

Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali, selanjutnya hasil 

Pada deskripsi variabel Disiplin 

kerja yaitu pada pernyataan 

Saya bekerja selalu 

memperhatikan ketepatan 

waktu dan bersikap tertib.

maka peneliti 

menyarankan kepada kepala 

Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali Supaya 

meningkatkan pengawasan 

kepada Pegawai dalam bekerja 

karena Pegawai bila bekerja taat 

terhadap aturan waktu sesuai 

dengan aturan yang telah 

ditetapkan perusahaan hal ini 

merupakan kunci keberhasilan 

suatu perusahaan atau 

organisasi dengan kebijakan 

sumber daya manusia dalam 

mengemban tugas kerjanya. 

Disiplin kerja sangat 

dibutuhkan oleh setiap Pegawai, 

karena merupakan sarana untuk 

melatih kepribadian pegawai 

agar senantiasa menunjukkan k
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2) Saran bagi penelitian selanjutnya 

disarankan apabila ingin meneliti 

tentang Kinerja pegawai agar 

meneliti variabel yang lainnya 

seperti variabel kompetensi, iklim 

organisasi, Gaya kepemimpinan, 

mengingat hasil analisis determinasi 

masih ada variable lain yang dapat 

mempengaruhi Kinerja pegawai 

pada Biro Umum dan Protokol Setda 

Provinsi Bali . 
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